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4. 1 Alat dan Bahan 
Setelah melakukan perancangan barulah kita bisa memulai 
pembuatan segi tiga penarik, dudukan genset, dan dudukan MAD. Akan 
tetapi sebelumnya kita harus mempersiapkan alat dan bahan yang akan kita 
gunakan dalam pembuatannya. Adapun alat dan bahan yang digunakan 
adalah : 
a. Alat 
 Mesin bor bangku 
 Las listrik 
 Gerinda tangan 
 Bor tangan 
 Meteran 5 m 
 Kunci roda 
 1 set kunci pas 
 1 set kunci ring 
 1 set kunci Ŗ T Ŗ 
 Obeng (-), (+) 
 Tang 
 Palu 
 Penitik  
 Penggores 
 Katrol 2 ton 
 Dudukan katrol  
 Dongkrak 
 Stand / penyangga chasis 
 Cutter 
 Kuas 
 
b. Bahan 
 Besi canal U ukuran 100 mm 
 Besi canal U ukuran 80 mm 
 Besi kotak ukuran 50 mm  
 Pipa ukuran 100 mm 
 Plat besi dengan tebal 2 mm 
 Plat besi dengan tebal 5 mm 
 Plat besi dengan tebal 10 mm 
 Elektroda las 
 Ampelas 
 Cat 
 Tinner 
 
4. 2 Pembuatan Segi Tiga Penarik 
a. Memotong 2 buah besi canal U ukuran 100 mm dengan panjang masing-
masing 70 cm. Bagian depan besi dibuat lurus agar mudah saat dibentuk 
menjadi segi tiga. 
b. Memotong besi canal U ukuran 100 mm dengan panjang 12 cm untuk 
tutup depan segi tiga. 
c. Memotong plat besi dengan tebal 10 mm sebagai cantolan segi tiga. 
d. Memotong 2 buah besi canal U dengan ukuran 8 mm dengan panjang   
25 cm yang akan dijadikan sebagai penguat segi tiga. 
e. Menyeting segi tiga dalam posisi center dengan chasis. 
f. Mengelas titik 2 ujung chasis dengan 2 pangkal besi segita, dan 
mengelas titik segi tiga bagian depan agar tidak mudah bergeser saat di 
las permanen. 
g. Memasang tutup segi tiga depan dengan besi canal U yang sudah 
dipotong tadi, juga dengan cara mengelas titik terlebih dahulu. 
h. Memastikan segi tiga dalam posisi center, apabila sudah center, 
mengelas permanen segi tiga penarik tersebut. 
i. Mengelas pegangan segi tiga. 
j. Mengebor pegangan dengan mata bor 12ŗ sejumlah 4 lubang ke segi tiga 
sebagai penguat las-lasan. 
k. Mengelas 2 buah besi canal U dengan ukuran 8 mm dari palangan chasis 
ke bagian kiri dan kanan segi tiga. 
 
 
Gambar 4.1 Segi Tiga Penarik 
 
 
Gambar 4.2. Segi Tiga Penarik 
 
 
4. 3 Pembuatan Dudukan Genset. 
a. Memotong besi kotak ukuran 50 cm sejumlah 4 buah sebagai rangka 
bawah yang membujur dengan panjang masing-masing ± 80 cm. 
b. Memotong besi kotak ukuran 50 cm sejumlah 3 buah sebagai rangka 
bawah yang melintang dengan panjang masing-masing ± 30 cm. 
c. Memotong plat besi dengan tebal 2 mm yang akan digunakan sebagai 
alas genset dengan ukuran ± 110 x 80 cm. 
d. Mengelas masing-masing besi kotak ke chasis sesuai dengan ukuran 
yang sudah dibuat dengan formasi menyilang. 
e. Mengelas titik dan mengelas besi L plat besi ke rangka sebagai pengunci 
 
     Gambar 4.3. Dudukan Genset 
 
Gambar 4.4  Dudukan Genset 
4. 4 Pembuatan Dudukan MAD 
a. Memotong besi canal U ukuran 80 mm sejumlah 8 buah dengan tinggi 
menyesuaikan tinggi permukaan chasis. 
b. Memotong plat besi dengan tebal 5 mm sejumlah 8 buah dengan panjang 
menyesuaikan panjang dudukan MAD. 
c. Mengelas besi canal U ke chasis dengan letak dan ukuran yang telah 
dirancang. 
d. Mengelas plat ke besi canal U dengan sudut 90º. 
e. Mengebor dudukan MAD sesuai ukuran yang telah dirancang. 
 
 
Gambar 4.5 Dudukan MAD 
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